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INTISARI 

 

Pra rancangan pabrik naphtha hydrotreating ini dirancang dengan 

kapasitas bahan baku 45.000 ton/tahun dengan lokasi pabrik di kawasan 

Kariangau, Balikpapan Baru, Kalimantan Timur. Pabrik ini beroperasi selama 330 

hari per tahun. Proses produksi yang digunakan adalah proses hydrotreating untuk 

mendapatkan naphtha dengan kandungan sulfur dan nitrogen yang rendah. Pabrik 

ini merupakan perusahaan yang berbentuk Perusahaan Terbatas (PT) dengan 

struktur organisasi “line and staff” dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 

126 orang. Hasil analisa ekonomi pada rancangan pabrik naphtha hydrotreating 

ini menunjukkan bahwa pabrik ini layak didirikan dengan jumlah total investasi 

yang dibutuhkan Rp. 499.863.300.852 yang diperoleh dari pinjaman bank 50% 

dan 50% modal sendiri. Laju pengembalian modal (ROR) sebesar 69,4% dengan 

waktu pengembalian 1 tahun 9 bulan dan Break Event Point (BEP) sebesar 33,8% 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Pada era industrialisasi modern, minyak bumi merupakan 

komoditas strategis yang menjadi sumber energi utama dalam menunjang 

aktifitas ekonomi global. Di Indonesia, sektor minyak dan gas bumi 

menyumbang pendapatan negara sebesar US$ 35 miliar serta memberikan 

kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan 

kerja, pendapatan per kapita, dan pembangunan infrastruktur nasional 

(Alisyah bana dan Armina, 2006). Kebutuhan terhadap energi fosil, 

khusus nya minyak bumi, menjadi sangat penting tidak hanya bagi 

industri skala besar, namun juga bagi industri kecil dan menengah. 

Dorongan terhadap percepatan industrialisasi global turut mendorong 

peningkatan konsumsi energi. Antara tahun 2004 hingga 2030, konsumsi 

energi global diperkirakan akan meningkat dari 46% menjadi 58% 

dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 3% per tahun di negara-negara 

berkembang (U.S. Energy Information Administration, EIA). 

Produksi minyak mentah sangat dipengaruhi oleh teknologi 

ekstraksi, biaya produksi, serta kebijakan negara produsen. Oleh karena 

itu, pengolahan minyak mentah melalui kilang menjadi sangat strategis 

dalam menjaga ketersediaan energi nasional. Salah satu unit utama pada 

kilang minyak adalah Crude Distillation Unit (CDU) yang berfungsi untuk 

memisahkan fraksi-fraksi hidrokarbon berdasarkan titik didihnya, 

termasuk fraksi naphtha. Fraksi naphtha umumnya dimanfaatkan sebagai 

bahan baku untuk unit pengolahan lanjutan seperti catalytic reforming atau 

digunakan sebagai komponen blending bensin.  
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Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas naphtha agar 

memenuhi standar spesifikasi bahan bakar ramah lingkungan, diperlukan 

proses pemurnian lebih lanjut. Salah satu metode yang umum digunakan 

adalah Naphtha Hydrotreating (NHT), yaitu proses penghilangan senyawa-

senyawa pengotor melalui reaksi dengan gas hidrogen menggunakan 

katalis tertentu. Dengan meningkatnya regulasi lingkungan dan tuntutan 

pasar terhadap bahan bakar yang bersih, pembangunan pabrik Naphtha 

Hydrotreating  menjadi solusi strategis dalam mendukung operasional 

kilang minyak yang lebih efisien dan berkelanjutan.Beberapa pertimbangan 

perlunya didirikan rancangan pabrik naphtha hydrotreating ini antara lain 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengevaluasi kelayakan teknis dan ekonomi dalam membangun 

naphtha hydrotreating, termasuk pemilihan teknologi, perancangan 

proses, serta analisis dampak lingkungan. 

b. Dengan pendekatan yang efisien dan berkelanjutan, pabrik ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap industri 

perminyakan dan petrokimia, sekaligus mendukung kebijakan energi 

hijau di masa depan. 

c. Untuk membantu proses pengurangan sulfur pada naphtha sehingga 

proses cracking pada platformer dapat berjalan lancar hingga proses 

blending pembuatan BBM. 

d. Untuk memenuhi kebutuhan BBM masyarakat dan industri yang tinggi 

serta mengurangi ketergantungan impor, sehingga dapat mengurangi 

devisa negara. 
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